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PENGARUH KONSENTRASI KOLKHISIN PADA BEBERAPA 
ANGGREK ALAM Phalaenopsis spp. 
ISABELLA SEKTI NURJANAH 
H 0107012 
RINGKASAN 
Salah satu usaha untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman 
anggrek adalah dengan poliploidisasi menggunakan kolkhisin. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui konsentrasi kolkhisin yang tepat sehingga bisa 
didapatkan tanaman poliploidi.  
Penelitian dilaksanakan bulan Februari sampai Juni 2011 di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta serta di Laboratorium Anatomi Hewan 
Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Penelitian secara deskriptif 
dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuannya adalah Phal. gigantea tanpa kolkhisin; 
Phal. gigantea kolkhisin 0,01%; Phal. gigantea kolkhisin 0,02%; Phal. gigantea 
kolkhisin 0,03%; Phal. fasciata tanpa kolkhisin; Phal. fasciata kolkhisin 0,01%; 
Phal. fasciata kolkhisin 0,02%; Phal. fasciata kolkhisin 0,03%; Phal. schilleriana 
tanpa kolkhisin; Phal. schilleriana kolkhisin 0,01%; Phal. schilleriana kolkhisin 
0,02%; dan Phal. schilleriana kolkhisin 0,03%. Variabel pengamatan meliputi 
jumlah kromosom, ukuran kromosom, bentuk kromosom, dan kariotipe 
kromosom. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan 
pengamatan dari gambar kromosom hasil pemotretan dan data pengamatan ukuran 
serta bentuk kromosom. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua konsentrasi kolkhisin 
terjadi poliploidi pada akarnya. Hal itu terbukti dengan adanya penggandaan 
jumlah kromosom pada setiap jenis anggrek alam. Rata-rata panjang kromosom 
anggrek Phal. gigantea, Phal. fasciata, dan Phal schilleriana baik yang diberi 
perlakuan kolkhisin maupun yang tidak diberi perlakuan kolkhisin mempunyai 
ukuran yang relatif besar. Bentuk kromosom Phal. gigantea, Phal. Fasciata, dan 
Phal. Schilleriana baik yang tanpa perlakuan kolkhisin maupun yang dengan 
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gigantea tanpa diberi perlakuan kolkhisin adalah 2n = 19 m + 1 sm, pada 
perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% adalah 4n = 40 m, 4n = 40 m, serta 
6n = 60 m. Susunan kariotipe Phal. fasciata dan Phal. schilleriana tanpa diberi 
perlakuan kolkhisin adalah 2n = 20 m, sedangkan pada perlakuan kolkhisin 
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THE EFFECT OF COLCHICINE CONCENTRATIONS ON SOME 
Phalaenopsis spp. NATURE ORCHIDS 
ISABELLA SEKTI NURJANAH 
H 0107012 
SUMMARY 
One way for improved genetic diversity of orchid is with polyploiditation by 
using colchicine. The aim of this research is to know that right colchicine 
concentration with the result that be gotten polyploidy plant. 
This research was conducted in February to June 2011 in Laboratory of 
Plant Physiology and Biotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University, Surakarta and Laboratory of Animal Anatomy, Faculty of Biology, 
Gajah Mada University, Yogyakarta. This research was according to descriptive 
and 3 replication. The treatment is Phal. gigantea without colchicine; Phal. 
gigantea with colchicine 0,01%; Phal. gigantea with colchicine 0,02%; Phal. 
gigantea with colchicine 0,03%; Phal. fasciata without colchicine; Phal. fasciata 
with colchicine 0,01%; Phal. fasciata with colchicine 0,02%; Phal. fasciata with 
colchicine 0,03%; Phal. schilleriana without colchicine; Phal. schilleriana with 
colchicine 0,01%;  Phal. schilleriana with colchicine 0,02%; and Phal. 
schilleriana with colchicine 0,03%. Variables observed include the number of 
chromosome, size of chromosome, shape of chromosome, and karyotype of 
chromosome. The data was analyzed with descriptive methodology. 
The result of research showed that all of colchicine concentrations be 
occur polyploidy root. In fact the number of chromosome experience 
reduplication. Length of chromosome Phal. gigantea, Phal. fasciata, and Phal 
schilleriana having size big. Shape of chromosome Phal. gigantea, Phal. fasciata, 
and Phal schilleriana majority having shape metacentris (m). Karyotype structure 
of chromosome Phal. gigantea without colchicine is 2n = 19 m + 1 sm, Phal. 
gigantea with colchicine 0,01%; 0,02%; and 0,03% is 4n = 40 m, 4n = 40 m, 6n = 
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without colchicine is 2n = 20 m, Phal. fasciata and Phal. schilleriana with 
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BEBERAPA ANGGREK ALAM Phalaenopsis spp.*) 
 
 
ISABELLA SEKTI NURJANAH1),  
Ir. Sri Hartati, MP. 2); Ir. Djoko Mursito, MP.2) 
 
       ABSTRAK 
 
Salah satu usaha untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman 
anggrek adalah dengan poliploidisasi menggunakan kolkhisin. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi kolkhisin yang tepat 
sehingga bisa didapatkan tanaman poliploidi. Penelitian dilaksanakan bulan 
Februari sampai Juni 2011 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta serta di 
Laboratorium Anatomi Hewan Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta. Penelitian secara deskriptif dan 3 kali ulangan. Adapun 
perlakuannya adalah Phal. gigantea tanpa kolkhisin; Phal. gigantea kolkhisin 
0,01%; Phal. gigantea kolkhisin 0,02%; Phal. gigantea kolkhisin 0,03%; Phal. 
fasciata tanpa kolkhisin; Phal. fasciata kolkhisin 0,01%; Phal. fasciata 
kolkhisin 0,02%; Phal. fasciata kolkhisin 0,03%; Phal. schilleriana tanpa 
kolkhisin; Phal. schilleriana kolkhisin 0,01%; Phal. schilleriana kolkhisin 
0,02%; dan Phal. schilleriana kolkhisin 0,03%. Variabel pengamatan meliputi 
jumlah kromosom, ukuran kromosom, bentuk kromosom, dan kariotipe 
kromosom. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan 
pengamatan dari gambar kromosom hasil pemotretan dan data pengamatan 
ukuran serta bentuk kromosom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
semua konsentrasi kolkhisin terjadi poliploidi pada akarnya. Hal itu terbukti 








Kata kunci: Phalaenopsis spp., poliploidi, kolkhisin, kromosom 
*)   Disampaikan pada seminar hasil penelitian tingkat sarjana Program Studi 
Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
1) Peneliti adalah mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
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THE EFFECT OF COLCHICINE  
CONCENTRATIONS ON SOME 
 Phalaenopsis spp. NATURE ORCHID*) 
 
 
ISABELLA SEKTI NURJANAH1),  
Ir. Sri Hartati, MP. 2); Ir. Djoko Mursito, MP.2) 
 
ABSTRACT 
One way for improved genetic diversity of orchid is with 
polyploiditation by using colchicine. The aim of this research is to know that 
right colchicine concentration with the result that be gotten polyploidy 
plant.This research was conducted in February to June 2011 in Laboratory of 
Plant Physiology and Biotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University, Surakarta and Laboratory of Animal Anatomy, Faculty of 
Biology, Gajah Mada University, Yogyakarta. This research was according 
to descriptive and 3 replication. The treatment is Phal. gigantea without 
colchicine; Phal. gigantea with colchicine 0,01%; Phal. gigantea with 
colchicine 0,02%; Phal. gigantea with colchicine 0,03%; Phal. fasciata 
without colchicine; Phal. fasciata with colchicine 0,01%; Phal. fasciata with 
colchicine 0,02%; Phal. fasciata with colchicine 0,03%; Phal. schilleriana 
without colchicine; Phal. schilleriana with colchicine 0,01%;  Phal. 
schilleriana with colchicine 0,02%; and Phal. schilleriana with colchicine 
0,03%. Variables observed include the number of chromosome, size of 
chromosome, shape of chromosome, and karyotype of chromosome. The 
data was analyzed with descriptive methodology. The result of research 
showed that all of colchicine concentrations be occur polyploidy root. In fact 








Key word : Phalaenopsis spp., polyploidy, colchicine, chromosome 
*)     Present at result seminar of research S1 grading, Agronomi Majoring, 
Agriculture Faculty, Sebelas Maret University Surakarta. 
1) Student of Agronomy Agriculture Faculty Sebelas Maret University 
Surakarta with the student’s number H0107012. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa, salah 
satunya adalah anggrek (Phalaenopsis spp.), diperkirakan sekitar 5000 jenis 
anggrek spesies tersebar di hutan wilayah Indonesia. Potensi ini sangat 
berharga bagi pengembang dan pecinta anggrek di Indonesia, khususnya 
potensi genetis untuk menghasilkan anggrek silangan yang memiliki nilai 
komersial tinggi. Menurut Parnata (2005) anggrek merupakan tanaman hias 
yang sangat prospektif dan mempunyai nilai ekonomis tinggi karena bentuk 
dan warna bunga yang menarik serta mempunyai daya tahan yang lama. 
Anggrek sebagai salah satu jenis tanaman hias dengan segala keunikannya 
yang memukau telah menarik perhatian para penggemar tanaman hias baik 
dari dalam maupun luar negeri. Produksi anggrek masih jauh dari permintaan 
pasar. Bahkan kebutuhan dalam negeri masih banyak didatangkan dari luar 
negeri.  
Griesbach (2002) menyatakan bahwa sampai saat ini tanaman anggrek 
lebih banyak diminati dibanding jenis tanaman hias lainnya. Lebih dari 75% 
dari semua jenis anggrek yang paling banyak diperdagangkan adalah 
Phalaenopsis. Keragaman aroma, warna dan bentuk bunga yang dimiliki 
Phalaenopsis spp. menjadikan daya tarik tersendiri bagi kalangan 
pencintanya. Beberapa spesies dari Phalaenopsis memiliki ketahanan bunga 
yang relatif lebih lama bila dibandingkan dengan jenis bunga lainnya. Hal 
inilah yang menjadikan peminatnya semakin tumbuh dan meningkat.   
Menurut Nainggolan (1995) Phalaenopsis spp. merupakan salah satu 
komoditas tanaman hias yang populer di Indonesia. Sejalan dengan 
meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan perkembangan industri 
pariwisata, permintaan akan bunga anggrek meningkat pesat. Sekitar sepuluh 
juta tangkai bunga setiap tahun diperdagangkan di pasar domestik. Hal ini 
merangsang para petani dan pengusaha bunga anggrek untuk berproduksi 
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keanekaragaman bentuk dan warna bunga, sehingga dapat disusun menjadi 
rangkaian yang indah. 
Phalaenopsis spp. telah dikenal oleh hampir seluruh lapisan 
masyarakat karena memiliki bunga yang sangat cantik dengan daya tahan 
bunga dan kekompakan bunga yang cukup bagus. Beberapa kelebihan dari 
Phalaenopsis spp. ini akan lebih meningkatkan perannya dalam program 
pemuliaan anggrek. Salah satu usaha untuk meningkatkan keragaman genetik 
tanaman anggrek adalah dengan poliploidisasi yaitu suatu usaha penggandaan 
kromosom tanaman dengan harapan sifat tanaman menjadi lebih baik. Untuk 
menunjang keberhasilan usaha poliploidisasi tanaman anggrek diperlukan 
informasi lengkap tentang kromosom anggrek. Dengan analisis kromosom 
tanaman anggrek diharapkan dapat berguna mendukung program pemuliaan 
tanaman anggrek, khususnya melalui poliploidisasi. 
 
B. Perumusan Masalah 
Poliploidi pada tumbuhan dapat terjadi secara alami atau buatan. 
Poliploidi yang sengaja dibuat menggunakan zat-zat kimia tertentu salah 
satunya adalah kolkhisin. Zat kimia ini paling banyak digunakan dan efektif 
karena mudah larut dalam air. Kolkhisin dapat mengubah jumlah kromosom 
dalam sel. Hal ini tampak pada perubahan jumlah kromosom yang amat 
banyak pada tanaman yang mendapat perlakuan waktu perendaman dengan 
konsentrasi kolkhisin dibandingkan dengan jumlah kromosom pada tanaman 
kontrol. Pemberian kolkhisin pada tanaman memperlihatkan pengaruhnya 
pada nukleus yang sedang membelah (Suryo, 1995). Menurut Addink (2002), 
senyawa kolkhisin mampu menghentikan pembelahan sel (antimitosis) yaitu 
dengan cara menghambat pembentukan benang gelendong, pembentukan 
dinding sel baru terhambat dan akhirnya membentuk sel dengan jumlah 
kromosom meningkat atau bersifat poliploid.  
Tanaman anggrek normal yang diberi kolkhisin akan dapat membuat 
anggrek menjadi lebih besar. Hal ini disebabkan yang tadinya tanaman 
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atau 16n (poliploid). Pada umumnya kolkhisin efektif pada kadar 0,01%-1,0%. 
Oleh karena itu, pada percobaan-percobaan poliploidisasi digunakan kadar-
kadar larutan kolkhisin tertentu dari kadar terendah sampai tertinggi sehingga 
diperoleh kadar optimum untuk mendapatkan tanaman poliploid dengan sifat 
yang lebih baik. Menurut Sandra (2003) pemberian kolkhisin pada tanaman 
anggrek merupakan teknik membuat bunga anggrek berukuran lebih besar dari 
keadaan normalnya.  
Anggrek alam adalah tanaman anggrek yang diperoleh secara langsung 
dari habitatnya di hutan. Anggrek alam yang terus diambil tanpa ada 
pengembangan atau pengembangbiakan dapat menyebabkan punahnya 
tanaman tersebut. Rendahnya keragaman genetik tanaman anggrek menjadi 
kendala dalam peningkatan produktivitas dan mutu anggrek melalui 
pemuliaan. Informasi susunan kromosom anggrek diperlukan untuk 
mendukung upaya peningkatan keragaman genetik melalui poliploidisasi. 
Permasalahan yang akan dipelajari dalam penelitian ini adalah : 
1. Berapa konsentrasi kolkhisin yang tepat untuk mendapatkan tanaman 
poliploidi ? 
2. Bagaimanakah sifat-sifat morfologi (jumlah, ukuran, dan bentuk) 
kromosom tanaman serta pola kariotipe pada beberapa anggrek alam 
Phalaenopsis spp.? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui konsentrasi kolkhisin yang tepat untuk mendapatkan 
tanaman poliploidi. 
2. Untuk mengetahui sifat-sifat morfologi (jumlah, ukuran, dan bentuk) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Anggrek Phalaenopsis spp. 
Phalaenopsis berasal dari bahasa Yunani, phalaina yang berarti kupu-
kupu dan opsis yang berarti menyerupai. Di Indonesia lebih dikenal sebagai 
anggrek bulan. Bentuk anggrek bulan ada dua macam yaitu bulat (round 
shape) dan bintang (star). Warnanya beraneka macam dengan warna dasar 
putih, ungu, pink dan ada juga dengan motif garis-garis. Susunan bunganya 
artistik, tersusun rapi menjuntai ke bawah dan berselang-seling. Pada 
umumnya anggrek bulan yang telah mekar dalam pot dapat bertahan lama, 
bisa lebih dari tiga bulan. Namun, ada jenis tertentu yang dapat bertahan lebih 
dari enam bulan. Berdasarkan pola pertumbuhannya anggrek ini bertipe 
monopodial yaitu jenis anggrek dengan pertumbuhan ujung batang terus ke 
atas tanpa batas (Azis, 2009).  
Dalam sistematika tumbuh-tumbuhan, anggrek Phalaenopsis gigantea 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Sub Kingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Sub Kelas  : Liliidae 
Ordo  : Orchidales 
Famili  : Orchidaceae 
Genus  : Phalaenopsis 
Spesies  : Phalaenopsis gigantea 
(Dressler dan Dodson, 2000). 
Menurut Djaafarer (2003) Phalaenopsis gigantea yang juga dikenal 
sebagai anggrek bulan raksasa berasal dari Pulau Kalimantan. Menurut 
sejarah, anggrek ini pertama kali diambil dari Pulau Kalimantan pada tahun 
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Anggrek tersebut kemudian dibawa ke Kebun Raya Bogor untuk dipelihara 
dan pada tahun 1909 dinyatakan sebagai Phal. gigantea oleh Jacob J. Smith.      
Phal. gigantea mempunyai daun berwarna hijau tua keabu-abuan, menjuntai, 
berbentuk bundar telur atau elips, panjang 75 cm dan lebar 20 cm. Bagian 
ujung daun relatif tumpul. Kedua permukaannya mengkilat. Daun anggrek ini 
pun mudah patah atau getas dan berpelepah daun yang menutupi batang.       
Phal. gigantea mempunyai kelopak dan mahkota bunga yang besar dan lebar 
dengan diameter mencapai 5 cm. Selain itu, bunganya mengeluarkan bau 
harum. Warna dasar kelopak bunga kuning kehijauan sampai putih dengan 
bintik atau garis yang rapat berwarna merah tua atau coklat. Lidah bunga 
berjumlah tiga buah dengan warna orange atau putih berbintik, ungu, merah 
tua, atau merah padam. Bunga tersebut tersusun pada tangkai bunga yang 
lentur menjuntai. Tangkai bunga yang tumbuh dari ketiak menjuntai mencapai 
40 cm dan tersembunyi di bawah pelepah daun. Dalam satu tangkai terdapat 
sekitar 20-30 kuntum bunga. 
Dalam sistematika tumbuh-tumbuhan, anggrek Phalaenopsis fasciata 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Sub Kingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Sub Kelas  : Liliidae 
Ordo  : Asparagales 
Famili  : Orchidaceae 
Sub Famili : Epidendroideae   
Tribe  : Vandeae  
SubTribe  : Aeridinae 
Genus  : Phalaenopsis 
Sub Genus  : Polychilos 
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(Dressler dan Dodson, 2000). 
Anggrek Phalaenopsis fasciata tersebar di Indonesia, Filipina, dan 
Semenanjung Malaya. Anggrek dari Semenanjung Malaya merupakan spesies 
pertama yang diperkenalkan pembudidayaannya oleh Mr. Bull di Inggris. 
Spesies ini pertama kali dideskripsi oleh Reichenbach pada tahun 1886.         
Phal. fasciata berbatang pendek dan tebungkus pelepah daun. Akar berjumlah 
banyak, licin dan berdaging. Daun berwarna hijau, berbentuk elips atau bundar 
telur, panjang 14-20 cm dan lebar 6-7 cm. Kelopak dan mahkota bunganya 
berwarna dasar kuning pucat dengan garis lebar berwarna merah manggis. 
Lidah bunga berwarna kuning belerang dengan sisi depan berwarna ungu 
cerah. Lidah bunga tersebut berbentuk busur dengan panjang 1,2-1,6 cm 
(Djaafarer, 2003).  
Djaafarer (2003) menyatakan bahwa anggrek Phalaenopsis 
schilleriana tersebar di Filipina yaitu di Pulau Luzon dan Pulau Biliran.         
Phal. schilleriana diperkenalkan pertama kali oleh seorang jenderal 
berkebangsaan Jerman yaitu Schiller. Itulah sebabnya anggrek ini dikenal 
sebagai Phal. schilleriana sebagai penghargaan atas penemunya. Phal. 
schilleriana mempunyai daun berbentuk bulat, berwarna hijau tua berbintik-
bintik dengan perak atau abu-abu di bagian atas dan berwarna ungu di bagian 
bawah. Daun tersebut datar, tipis, kokoh, dan agak bulat atau tumpul pada 
bagian ujungnya. Batang Phal. Schilleriana lebih kecil dan lebih pendek 
dibandingkan Phal. amabilis.  Anggrek ini mempunyai bentuk bunga bulat 
menyerupai anggrek bulan dengan panjang bunga 3,5 cm dan lebar 1,6 cm. 
Warna dasar bunga pink sampai pink lembut atau ungu terang dengan garis 
pinggir putih. Pada bagian kelopak dan mahkota berwarna dasar pink bergaris 
pinggir putih. Lidah bunga berbentuk lidah ular menunjuk ke dua arah 
berlawanan. Susunan bunganya berbentuk malai bisa sampai 3 kaki 
panjangnya dengan jumlah bunga ± 200 buah, daun kelopak (sepala) 
berbentuk bulat telur terbalik, dan bagian tengah bunga berwarna coklat 
kemerahan dengan kalus berwarna kuning. Dalam sistematika tumbuh-
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Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Asparagales 
Famili  : Orchidaceae 
Sub Famili : Epidendroideae 
Tribe  : Vandeae  
SubTribe  : Aeridinae 
Genus  : Phalaenopsis 
Spesies  : Phalaenopsis schilleriana 
 
B. Poliploidisasi 
Kolkhisin (C22H25O6N) merupakan suatu alkaloid berwarna putih yang 
diperoleh dari umbi tanaman Colchichum autumnale L. (Familia Liliaceae). 
Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang-benang spindel pada 
pembelahan sel sehingga menyebabkan terbentuknya individu poliploidi. 
Apabila kolkhisin digunakan pada konsentrasi yang tepat maka jumlah 
kromosom akan meningkat, sehingga tanaman bersifat poliploid. Tanaman 
yang bersifat poliploid umumnya memiliki ukuran morfologi lebih besar 
dibandingkan tanaman diploid. Dengan demikian kualitas tanaman yang diberi 
perlakuan diharapkan lebih baik dibandingkan tanaman diploid (Eigsti dan 
Dustin, 1957; Suryo, 1995). 
Pemakaian kolkhisin ditujukan untuk membuat tanaman menjadi 
poliploid (jumlah kromosom lebih dari 2 genom). Terjadinya pelipatgandaan 
jumlah kromosom akan menyebabkan perubahan tanaman dari bentuk aslinya 
(perubahan warna, ukuran, bentuk, dan sebagainya). Dengan pemberian 
kolkhisin, proses pembentukan serabut gelendong dan pemisahan kromosom 
akan dicegah sehingga terbentuk sel poliploid. Selain itu kekentalan dalam 
sitoplasma menurun dan hal ini mengakibatkan pembelahan sel berhenti 
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Kolkhisin dapat diberikan dalam bentuk cair/emulsi, pemberiannya 
bisa dengan cara disemprotkan ke titik tumbuh berulang kali, diteteskan ke 
titik tumbuh atau titik tumbuh dibungkus dengan kapas yang diberi larutan 
kolkhisin. Bahkan bisa juga diberikan dengan cara perendaman         
(Oktaviana, 2008).  
Menurut Damayanti dan Mariska (2003), kolkhisin sebagai alkaloid 
akan mempengaruhi proses pembelahan sel-sel yang menyebabkan terhentinya 
mitosis dengan menghambat mekanisme spindel. Dengan adanya hal tesebut 
maka setelah kromosom membelah tetap tinggal di tengah-tengah kemudian 
kembali ke stadium istirahat dan dihasilkan sel dengan jumlah kromosom 
berlipat yang memberikan penampakan lebih besar. 
Penggandaan kromosom dengan menggunakan kolkhisin telah lama 
digunakan dalam program perkembangbiakan tanaman. Dalam  banyak 
tanaman, poliploidisasi buatan sering menyertai perkembangan ukuran sel, 
terutama organ reproduktif dan vegetatif (Omidbaigi et al., 2010).  
Menurut Nurfadalina (1997), konsentrasi larutan kolkhisin dan waktu 
perendaman yang berpengaruh terhadap jumlah kromosom, indeks stomata 
dan kandungan protein tanaman polong kapri adalah konsentrasi 5 ppm dan 10 
ppm dengan perendaman 6 jam. Tanaman poliploid biasanya memiliki ukuran 
bagian-bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga dan buah) yang lebih besar, 
sel lebih besar dan tampak jelas pada sel-sel epidermis, inti sel juga lebih 
besar, buluh-buluh pengangkutan berdiameter lebih besar, dan ukuran stomata 
yang lebih besar. 
Sulistianingsih et al. (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
sifat umum tanaman poliploid adalah memiliki ukuran bagian-bagian tanaman 
lebih besar, meliputi akar, batang, daun, bunga, atau buah. Tanaman poliploid 
juga memiliki ukuran sel yang lebih besar, inti sel besar, buluh-buluh 
pengangkutan berdiameter lebih besar, dan ukuran stomata yang lebih besar. 
Bertambahnya ukuran diameter buluh-buluh pengangkutan, sebagai akibat 
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C. Kromosom 
Bagian terkecil dari tubuh makhluk hidup dinamakan sel. Di dalam inti 
sel makhluk hidup terdapat kromosom yaitu benda-benda halus berbentuk 
batang panjang atau pendek dan lurus atau bengkok. Kromosom adalah 
pembawa keturunan atau materi genetik (Crowder, 1986).  
Pembelahan sel terdiri dari pembelahan mitosis dan meiosis. 
Pembelahan mitosis merupakan pembelahan duplikasi dimana sel 
mereproduksi dirinya sendiri dengan jumlah kromosom sel anak sama dengan 
jumlah kromosom sel induk. Fase-fase dalam pembelahan mitosis menurut 
Suryo (1984), adalah : 
1. Interfase, yaitu sel belum memperlihatkan kegiatan membelah, inti sel 
tampak keruh, dan mulai tampak benang-benang kromatin yang halus. 
2. Profase, yaitu benang-benang kromatin makin pendek dan tebal sehingga 
terbentuk kromosom, tiap kromosom lalu membelah, memanjang dan 
anakan kromosom disebut kromatid, kemudian dinding sel mulai 
menghilang dan sentriol membelah. 
3. Metafase, yaitu semua kromosom (sepasang kromatid) bergerak 
menempatkan diri pada bidang ekuatorial dan menggantung pada serat 
gelendong lewat sentromernya serta dinding inti sel telah menghilang. 
4. Anafase, yaitu sentriol membelah dan kedua kromatid memisahkan diri dan 
bergerak menuju kutub sel yang berlawanan. 
5. Telofase, yaitu dari setiap kutub sel terbentuk set kromosom yang identik, 
serabut gelendong inti lenyap dan dinding inti terbentuk lagi. Kemudian 
plasma sel terbagi menjadi dua bagian yang disebut sitokinese. Sitokinese 
pada tumbuhan ditandai dengan terbentuknya dinding pemisah di tengah-
tengah sel. 
Berdasarkan fase pembelahan, kromosom dapat dilihat dengan jelas 
pada tahap metafase yaitu fase dimana kromosom berada di bidang tengah sel 
atau prometafase (metafase awal) karena pada prometafase ukuran kromosom 
jauh lebih panjang dan struktur kromosom tampak lebih jelas dibanding pada 
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Suatu kromosom terdiri dari beberapa bagian yaitu kromatid, 
kromomer, sentromer atau kinetokor, satelit dan telomer. Kromatid adalah 
salah satu dari dua lengan hasil perbanyakan kromosom. Kromatid melekat 
satu sama lain di bagaian sentromer. Istilah lain untuk kromatid adalah 
kromonema (bentuk jamaknya adalah kromonemata) yang merupakan filamen 
yang sangat tipis yang terlihat selama tahap profase serta kadang-kadang pada 
tahap interfase. Kromomer merupakan struktur berbentuk manik-manik yang 
merupakan akumulasi dari materi kromatin yang terkadang terlihat saat 
interfase. Sentromer adalah daerah konstriksi (pelekukan) di sekitar 
pertengahan kromosom. Pada sentromer terdapat kinetokor. Kinetokor adalah 
bagian kromosom yang merupakan tempat pelekatan benang-benang spindel 
selama pembelahan inti dan merupakan tempat melekatnya lengan kromosom. 
Satelit adalah bagian kromosom yang berbentuk bulatan dan terletak di ujung 
lengan kromatid. Satelit terbentuk karena adanya konstriksi sekunder di 
daerah tersebut. Telomer merupakan istilah yang menunjukkan daerah 
terujung pada kromosom. Telomer berfungsi untuk menjaga stabilitas bagian 
ujung kromosom agar DNA di daerah tersebut tidak terurai (Anonim, 2008).  
Dilihat dari kedudukan sentromernya, dikenal ada empat macam 
struktur kromosom yaitu metasentrik, submetasentrik, akrosentrik dan 
telosentrik. Struktur kromosom ini dapat dilihat dengan jelas ketika 
pembelahan sel berada pada tahap anafase. Pada metasentrik kedudukan 
sentromer lebih kurang berada di tengah-tengah kromosom sehingga 
memberikan kenampakan kromosom seperti huruf V. Oleh karena itu, bentuk 
metasentrik ini menghasilkan dua lengan kromosom yang kira-kira sama 
panjangnya. Pada bentuk submetasentrik sentromer terletak di antara tengah 
dan ujung kromosom sehingga memberikan kenampakan kromosom seperti 
huruf J. Bentuk submetasentrik menghasilkan dua lengan kromosom yang 
tidak sama panjangnya. Lengan yang panjang biasanya dilambangkan dengan 
huruf q, sedang lengan yang pendek p. Bentuk yang ketiga yaitu akrosentrik, 
dijumpai apabila sentromer terletak hampir di ujung kromosom sehingga 
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kromosom semakin jelas beda panjangnya. Bentuk telosentrik adalah 
kromosom yang letak sentromernya di ujung suatu kromatid (Brown, 2002).  
Menurut Suryo (2003), kromosom yang terdapat di dalam sel tidak 
pernah sama ukurannya. Panjang kromosom berkisar antara 0,2-50 µm dan 
berdiameter antara 0,2-20 µm. Umumnya makhluk hidup dengan jumlah 
kromosom sedikit memiliki ukuran kromosom lebih besar daripada makhluk 
hidup yang jumlah kromosomnya banyak. Pada umumnya tumbuh-tumbuhan 
mempunyai ukuran kromosom yang lebih besar daripada hewan.  
Perbedaan kromosom menggambarkan perbedaan kandungan genetik 
pada suatu individu. Variasi utama yang dapat diamati yaitu ukuran atau 
panjang absolut, sifat kromosom terhadap pewarnaan, morfologi, ukuran 
relatif dan jumlah kromosom. Individu dalam satu spesies mempunyai jumlah 
kromosom sama tetapi spesies yang berbeda dalam satu genus mempunyai 
jumlah kromosom berbeda (Suliartini et al., 2004).  
 
D. Hipotesis 
Pemberian kolkhisin dengan konsentrasi 0,03% pada beberapa anggrek 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2011 di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta serta di Laboratorium Anatomi Hewan 
Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
 
B. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman anggrek alam 
(spesies) Phalaenopsis gigantea, Phalaenopsis fasciata, Phalaenopsis 
schilleriana yang telah berumur 10 bulan, kolkhisin, pakis, arang, gandasil D, 
Dithane M-45, aquadest, alkohol, asam asetat glasial, HCl, aceto-orcein, 
minyak emersi, dan cat kuku. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah plastik, pot, 
flakon, sprayer, pinset, pisau atau cutter, oven, kulkas, pipet kecil, gelas 
preparat, gelas penutup, mikroskop foto atau cahaya, kamera digital, pensil, 
dan penggaris. 
 
C. Cara Kerja Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini secara deskriptif yang meliputi : 
1. Phalaenopsis gigantea tanpa kolkhisin (kontrol). 
2. Phalaenopsis gigantea dengan konsentrasi kolkhisin 0,01 %. 
3. Phalaenopsis gigantea dengan konsentrasi kolkhisin 0,02 %. 
4. Phalaenopsis gigantea dengan konsentrasi kolkhisin 0,03 %. 
5. Phalaenopsis fasciata tanpa kolkhisin (kontrol). 
6. Phalaenopsis fasciata dengan konsentrasi kolkhisin 0,01 %. 
7. Phalaenopsis fasciata dengan konsentrasi kolkhisin 0,02 %. 
8. Phalaenopsis fasciata dengan konsentrasi kolkhisin 0,03 %. 
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10. Phalaenopsis schilleriana dengan konsentrasi kolkhisin 0,01 %. 
11. Phalaenopsis schilleriana dengan konsentrasi kolkhisin 0,02 %. 
12. Phalaenopsis schilleriana dengan konsentrasi kolkhisin 0,03 %. 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pembuatan Larutan 
1) Kolkhisin 
Pembuatan larutan kolkhisin dilakukan dengan cara 
menimbang serbuk kolkhisin masing-masing 0,01 g; 0,02g; dan 
0,03 g untuk masing-masing perlakuan 0,01%; 0,02%; dan 0,03%. 
Kemudian dilarutkan dalam 5 ml alkohol pada gelas beker 100 ml, 
lalu ditambah 95 ml aquadest dan diaduk hingga larut, kemudian 
disimpan dalam botol tertutup berwarna gelap dalam lemari 
pendingin. 
2) Asam asetat glasial 45% 
Asam asetat glasial diperoleh dengan memasukkan asam 
asetat glasial 45 ml ke dalam gelas beker berukuran 100 ml, 
kemudian ditambahkan 55 ml aquadest dan diaduk hingga larut. 
Larutan ini disimpan dalam botol tertutup pada suhu kamar. 
3) Carnoy 2 
Carnoy 2 diperoleh dengan cara memasukkan etanol 6 
bagian ditambah 3 bagian chloroform dan 1 bagian asam asetat 
glasial murni 96%, digojog hingga larut dan disimpan dalam botol 
tertutup dalam suhu kamar. 
4) HCl 1 N 
HCl 1 N diperoleh dengan cara memasukkan HCl pekat 1 
bagian ditambah 11 bagian aquadest, digojog hingga larut dan 
disimpan dalam botol tertutup dalam suhu kamar. 
5) Aseto-orcein 2% 
Asam asetat glasial 45% sebanyak 100 ml dipanaskan 
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kemudian ditambahkan 2 gram orcein ke dalam gelas beker 
tersebut, lalu dididihkan selama 10 menit sambil diaduk. 
Selanjutnya disaring dan disimpan dalam botol tertutup berwarna 
gelap pada suhu kamr. Apabila terdapat endapan, sebelum 
digunakan digojog dan disaring lagi. 
b. Pengaklimatisasian 
Akar planlet anggrek Phalaenopsis gigantea, Phalaenopsis 
fasciata dan Phalaenopsis schilleriana yang telah berumur 10 bulan 
direndam dalam larutan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% selama 6 
jam sebelum dilakukan aklimatisasi. Untuk selanjutnya planlet 
dipindahkan ke single pot untuk aklimatisasi. 
c. Penyiapan bahan tanaman 
Bahan tanaman yang dipilih adalah ujung akar meristematis 
yang selanjutnya digunakan sebagai bahan pembuatan sediaan 
(preparat) untuk pengamatan kromosom. 
d. Pembuatan preparat 
1) Pengambilan bahan 
Pengambilan bahan dilakukan dengan memotong bagian 
akar yang meristematis sepanjang ± 5 mm dari ujung akar yang 
telah direndam dalam larutan kolkhisin. Menurut Setyawan dan 
Sutikno (2000), ujung akar merupakan organ yang paling sering 
digunakan untuk mempelajari mitosis karena merupakan organ 
yang paling meristematis.  
Pengambilan bahan dapat dilakukan saat tanaman berumur 
6 minggu setelah perendaman. Ujung akar yang sudah dipotong 
kemudian dicuci dengan air bersih. Pemotongan ujung akar 
dilakukan pada pagi hari, mulai pukul 06.30-08.00 WIB. Johansen 
(1940) cit. Setyawan dan Sutikno (2000) menyatakan bahwa pada 
umumnya tumbuhan melakukan pembelahan sel pada pagi hari dan 
setiap tumbuhan memiliki jam biologi yang mengatur waktu 
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2) Pra perlakuan  
Kegiatan pra perlakuan dilakukan dengan memasukkan 
ujung akar yang telah dipotong ke dalam flakon yang berisi 
aquadest selama 2-3 jam pada suhu 5-8°C. Kegiatan pra perlakuan 
dengan menggunakan aquadest menurut Gunarso (1988) 
menyebabkan kontraksi dan penyebaran kromosom dengan hasil 
yang memuaskan. Pra perlakuan dilakukan untuk pemisahan dan 
penguraian kepadatan kromosom, penjernihan sitoplasma serta 
melunakkan jaringan. 
3) Fiksasi 
Fiksasi dilakukan dengan merendam bahan ke dalam 
larutan carnoy 2 (6 etanol : 3 chloroform : 1 asam asetat glacial 
murni 96%) dan disimpan dalam refrigerator pada suhu 5oC selama 
± 3 jam. Bahan yang telah selesai difiksasi, selanjutnya dicuci 
dengan alkohol 70%, 50%, dan 30% masing-masing selama 5 
menit, kemudian dicuci dengan aquadest sebanyak 3 kali. 
Gunarso (1988) menyatakan bahwa fiksasi dilakukan untuk 
mematikan jaringan tanpa menyebabkan terjadinya perubahan pada 
komponen sel. Menurut Setyawan dan Sutikno (2000), pencucian 
bertujuan untuk menghilangkan pengaruh perlakuan sebelumnya 
dan mengembalikan bahan pada suhu kamar sebelum diperlakukan 
lagi. Salah satunya adalah dengan menggunakan aquadest karena 
larut dalam semua kemikalia yang digunakan sehingga daya 
kerjanya efektif. 
4) Hidrolisis 
Hidrolisis dilakukan dengan merendam bahan ke dalam 
larutan HCL 1 N dan disimpan dalam oven bersuhu 60o C selama ± 
5 menit. Setelah selesai, bahan dicuci dengan aquadest sebanyak 3 
kali. 
Hidrolisis dilakukan untuk mendapatkan sel-sel yang 
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menggunakan asam atau enzim hidrolase, salah satunya adalah 
asam klorida (HCl). Asam klorida memiliki kemampuan 
melarutkan lamella tengah sangat tinggi. Konsentrasi 1 N 
merupakan konsentrasi optimum. Pada konsentrasi lebih rendah 
daya kerjanya berkurang, sehingga harus direndam lebih lama. 
Sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi dapat menguraikan 
nukleus beserta kromosom di dalamnya, sehingga bentuk inti 
memanjang dan kromosom tidak dapat diamati dengan sempurna. 
Kecepatan reaksi asam klorida (HCl) meningkat sejalan dengan 
naiknya suhu. Suhu tertinggi yang masih diperkenankan dalam 
prosedur ini adalah 600C (Setyawan dan Sutikno, 2000). 
5) Pewarnaan 
Pewarnaan dilakukan dengan merendam bahan ke dalam 
larutan aceto-orcein 2% dan disimpan dalam refrigerator pada suhu 
5o C selama ± 24 jam. Aseto-orcein biasa digunakan dalam 
pewarnaan kromosom. Aseto-orcein mewarnai inti sehingga 
kromosom dapat terlihat jelas. Keunggulan pewarna ini yaitu lebih 
mudah dan lebih murah (Setyawan dan Sutikno, 2000; Parjanto et 
al., 2003). 
Kromosom mempunyai perbedaan mencolok dalam 
penyerapan warna. Hal ini sangat dipengaruhi oleh jenis tumbuhan. 
Aseto-orcein sangat cocok untuk ujung akar karena penetrasinya 
cepat serta tahan lama, namun dalam penyimpanan lama (misalnya 
setahun) penetrasinya turun, timbul lapisan film di permukaan 
cairan dan mengendap. Oleh karena itu dibutuhkan waktu lebih 
lama untuk penetrasi serta harus digojog dan disaring sebelum 
digunakan lagi. Endapan yang terbawa ujung akar menyebabkan 
terbentuknya bercak-bercak gelap yang sangat mengganggu 
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6) Squashing (pemencetan) 
Squashing dilakukan dengan mengambil bagian potongan 
ujung akar meristematis sepanjang ± 0,5 mm dari ujung akar dan 
diletakkan di atas gelas preparat. Selanjutnya ditetesi dengan 
larutan asam asetat 45% dan ditutup dengan gelas penutup 
kemudian dipencet (squash) dengan ibu jari atau dengan 
menggunakan pensil yang diketuk-ketukkan secara perlahan, 
kemudian preparat hasil pemencetan disegel dengan menggunakan 
cat kuku bening. 
Menurut Setyawan dan Sutikno (2000), tujuan dari 
squashing (pemencetan) adalah untuk mengusahakan agar sel-sel 
terpisah satu sama lain, tetapi tidak kehilangan bentuk aslinya serta 
tersebar secara merata di atas gelas benda. Kualitas squash sangat 
menentukan kualitas preparat. Squash yang baik menghasilkan 
preparat yang hanya terdiri dari selapis sel, terpisah-pisah, tidak 
tumpang tindih, dan tidak terpecah-pecah. Setelah proses squash, 
tepi gelas penutup disegel dengan cat kuku bening. Penyegelan ini 
bertujuan untuk membuat preparat lebih awet serta mencegah 
kekeringan preparat. 
3. Variabel Pengamatan 
a. Jumlah kromosom 
Pengamatan jumlah kromosom dapat dilakukan secara 
langsung waktu pengamatan, yaitu setelah kromosom tampak jelas 
pada mikroskop cahaya dengan perbesaran 1000 kali kemudian 
dihitung jumlahnya atau dapat dilakukan secara tidak langsung, yaitu 
dengan menghitung jumlah kromosom yang terdapat pada hasil 
pemotretan (hasil cetak gambar).  
b. Ukuran kromosom 
Ukuran kromosom yang diamati adalah panjang kromosom. 
Panjang kromosom diukur menggunakan objek mikrometer, meliputi 
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total, yaitu hasil penjumlahan panjang lengan panjang dan panjang 
lengan pendek (q+p). 
c. Bentuk kromosom 
Bentuk kromosom ditentukan berdasarkan rasio panjang lengan 





qr . Penentuan bentuk kromosom 
mengacu pada cara Ciupercescu et al. (1990) cit. Parjanto et al. (2003) 
yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Bentuk Kromosom Berdasarkan Rasio Lengan Kromosom 











1,0 < r ≤ 1,7 
1,7 < r ≤ 3,0 
3,0 < r ≤ 7,0 
≥ 7,0 
Pengamatan bentuk kromosom juga meliputi pengamatan 
terhadap ada atau tidaknya satelit kromosom. Satelit kromosom 
ditunjukkan dengan adanya lekukan ke dalam seperti sentromer tetapi 
berada di dekat bagian ujung kromosom. 
d. Kariotipe Kromosom 
Penyusunan kariotipe kromosom anggrek dinyatakan dalam 
bentuk karyogram dan idiogram. Karyogram merupakan penyusunan 
kromosom secara berurutan dari ukuran terpanjang sampai terpendek  
dan memasangkan masing-masing kromosom pada kromosom 
homolognya, sedangkan idiogram disusun dengan menyatukan 
pasangan kromosom berdasarkan rata-rata panjang total dan bentuk 
kromosom. Selanjutnya rumus kariotipe kromosom anggrek dapat 
ditentukan. 
4. Analisis Data 
Hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan 
pengamatan dari gambar kromosom hasil pemotretan dan data pengamatan 
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untuk menentukan kariotipe. Analisis simetri kariotipe yang dilakukan 
meliputi perhitungan indeks asimetri intrakromosomal (A1) dan indeks 
asimetri interkromosomal (A2). 
Indeks asimetri intrakromosomal (A1) dan interkromosomal (A2) 
dihitung menurut Romero cit. Chen dan Roath (1995) cit. Parjanto et al 
(2003). 
Indeks asimetri intrakromosomal : A1 幐 1െሾ∑ ሺbi Bi⁄ ሻ୬୬୬ୀଵ ሿ 
bi = rata-rata lengan pendek tiap pasangan kromosom homolog 
Bi = rata-rata lengan panjang tiap pasangan kromosom homolog 
n = jumlah pasangan kromosom homolog 
Indeks asimetri interkromosomal : A2 幐 SD Χ⁄  
SD = standard deviasi panjang kromosom dalam suatu kariotipe 
X = rata-rata panjang kromosom dalam suatu kariotipe 
Hasil analisis disusun dalam karyogram dan idiogram. Karyogram 
yaitu dengan menyusun kromosom dari ukuran terbesar sampai ukuran 
terkecil. Idiogram disusun berdasarkan ukuran panjang dan bentuk 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Jumlah Kromosom 
Pengamatan kromosom dilakukan terhadap tanaman kontrol (tanpa 
perlakuan kolkhisin) dan tanaman hasil perlakuan kolkhisin. Setiap spesies 
memiliki jumlah kromosom yang khas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah kromosom tanaman kontrol anggrek Phal. gigantea, Phal. fasciata, 
dan Phal. schilleriana masing-masing adalah 2n = 40. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yadav dan Bose (1989) cit. Soetopo (2009) bahwa jumlah 
kromosom dasar (n) pada family Orchidaceae yang paling sering didapati 









Gambar 1. Jumlah Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea (Tanpa 









Gambar 2. Jumlah Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata (Tanpa 
























































Gambar 3. Jumlah Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana (Tanpa 
 Perlakuan Kolkhisin), 2n = 40 
Suryo (1995) menyatakan bahwa fase paling mudah untuk menghitung 
banyaknya kromosom dan mempelajari morfologinya adalah pada saat 
kromosom mengalami pembelahan mitosis pada tahap metafase awal karena 
pada fase tersebut kromosom telah menebal dan menempatkan diri di bidang 
ekuator atau bagian tengah dari inti sel dan terdiri dari dua kromatid. Oleh 
karena itu, di bawah mikroskop kromosom selalu digambarkan dalam keadaan 
berganda atau sepasang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang diberi perlakuan 
kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% telah terjadi penggandaan jumlah 
kromosom (poliploidisasi). Pada perlakuan kolkhisin 0,01% jumlah kromosom 
anggrek Phal. gigantea menjadi 4n = 80 , Phal. fasciata menjadi 4n = 80, dan 
Phal. schilleriana 4n = 80. Sedangkan pada perlakuan kolkhisin 0,02% dan 
0,03% jumlah kromosom anggrek Phal. gigantea menjadi 4n = 80 dan 4n = 
120, Phal. fasciata menjadi 4n = 80, dan Phal. schilleriana menjadi 4n = 80. 
Hasil pengamatan kromosom anggrek dengan perlakuan kolkhisin 0,01% 
disajikan pada gambar 4, perlakuan kolkhisin 0,02% disajikan pada gambar 5, 











































































Gambar 4. (a)  Jumlah Kromosom Anggrek Phal. gigantea pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,01% (4n = 80). (b) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. fasciata pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,01% (4n = 80). (c) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. schilleriana pada Perlakuan 











































































Gambar 5. (a)  Jumlah Kromosom Anggrek Phal. gigantea pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,02% (4n = 80). (b) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. fasciata pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,02% (4n = 80). (c) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. schilleriana pada Perlakuan 










































































Gambar 6. (a)  Jumlah Kromosom Anggrek Phal. gigantea pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,03% (6n = 120). (b) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. fasciata pada Perlakuan 
Konsentrasi Kolkhisin 0,03% (4n = 80). (c) Jumlah 
Kromosom Anggrek Phal. schilleriana pada Perlakuan 
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Dari gambar dapat dilihat hasil pengamatan jumlah kromosom 
beberapa anggrek alam Phalaenopsis spp. yang menunjukkan adanya 
penggandaan kromosom jumlah kromosom diikuti dengan pembesaran sel-sel 
pada perlakuan-perlakuan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Eigisti dan Dustin (1957) bahwa kolkhisin berpengaruh terhadap bertambah 
besarnya ukuran sel sehingga menjadikan penampakan bentuk raksasa. 
Kolkhisin sebagai alkaloid, akan mempengaruhi proses pembelahan sel-sel 
yang menyebabkan terhentinya mitosis dengan mekanisme spindel sehingga 
setelah kromosom membelah tetap tinggal di tengah-tengah, kemudian 
kembali ke stadium istirahat dan dihasilkan sel dengan jumlah kromosom 
berlipat yang memberikan penampakan lebih besar. Kolkhisin dapat bekerja 
secara efektif pada konsentrasi 0,01-1%. 
Tabel 2. Jumlah Kromosom Anggrek Phalaenopsis spp. 
Anggrek Jumlah Kromosom 
Phal. gigantea (kontrol) 
Phal. gigantea kolkhisin 0,01% 
Phal. gigantea kolkhisin 0,02% 
Phal. gigantea kolkhisin 0,03% 
Phal. fasciata (kontrol) 
Phal. fasciata kolkhisin 0,01% 
Phal. fasciata kolkhisin 0,02% 
Phal. fasciata kolkhisin 0,03% 
Phal. schilleriana (kontrol) 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,01% 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,02% 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,03% 
2n = 40 
4n = 80 
4n = 80 
  6n = 120 
2n = 40 
4n = 80 
4n = 80 
4n = 80 
2n = 40 
4n = 80 
4n = 80 
4n = 80 
Dari tabel 2 bisa dijelaskan bahwa jumlah kromosom anggrek 
Phalaenopsis spp. mengalami penggandaan, yang pada tanaman kontrol 
jumlah awalnya 2n (diploid) menjadi 4n (tetraploid) maupun 6n (heksaploid). 
Kolkhisin dapat mengubah jumlah kromosom dalam sel. Hal ini tampak pada 
perubahan jumlah kromosom yang sangat banyak pada tanaman yang 
mendapat perlakuan konsentrasi kolkhisin dibandingkan dengan jumlah 
kromosom pada tanaman kontrol (2n = 40). Pemberian kolkhisin merupakan 
mekanisme yang sering digunakan untuk mendorong terjadinya mutasi 













































commit to user 
(pengurangan dan penambahan). Mutasi menurut Crowder (1986) adalah suatu 
proses dimana suatu gen mengalami perubahan struktur. Gen yang berubah 
karena mutasi disebut mutan. Mutan adalah sel-sel dan individu-individu yang 
membawa mutasi tersebut. 
Soetopo (2009) menyatakan bahwa meskipun banyak tanaman anggrek 
yang bagus adalah poliploid, tetapi tidak semua tanaman poliploid adalah 
tanaman bagus. Tingkat poliploidi yang lebih tinggi dapat berakibat 
menurunnya floriferousness, yaitu tanaman menghasilkan sedikit bunga. 
 
B. Ukuran Kromosom 
Ukuran kromosom dapat diketahui dengan melakukan pengukuran 
panjang lengan kromosom. Panjang lengan kromosom yang diamati meliputi 
panjang lengan panjang kromosom (q) dan panjang lengan pendek kromosom 
(p), sehingga bisa diketahui panjang total kromosom (q+p). Kisaran panjang 
total kromosom anggrek Phalaenopsis spp. disajikan pada tabel 3. 
Tabel 3. Ringkasan Kisaran Panjang Total Kromosom Anggrek Phalaenopsis 
  spp. 
Anggrek Kisaran Panjang Total (µm) 
Phal. gigantea (kontrol) 
Phal. gigantea kolkhisin 0,01% 
Phal. gigantea kolkhisin 0,02% 
Phal. gigantea kolkhisin 0,03% 
Phal. fasciata (kontrol) 
Phal. fasciata kolkhisin 0,01% 
Phal. fasciata kolkhisin 0,02% 
Phal. fasciata kolkhisin 0,03% 
Phal. schilleriana (kontrol) 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,01% 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,02% 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,03% 
(4,05 ± 0,18) hingga (11,1 ± 0,88) 
(2,95 ± 0,04) hingga (9,75 ± 0,07) 
(2,45 ± 0,04) hingga (13,15 ± 0,28) 
(2,50 ± 0,42) hingga (9,50 ± 0,07) 
(2,55 ± 0,25) hingga (9,85 ± 0,11) 
(2,80 ± 0,50) hingga (8,25 ± 0,32) 
(2,85 ± 0,87) hingga (9,60 ± 0,28) 
(2,80 ± 0,07) hingga (10,25 ± 0,88) 
(2,55 ± 1,60) hingga (8,30 ± 0,50) 
(3,00 ± 0,07) hingga (6,70 ± 0,04) 
(2,70 ± 0,25) hingga (10,65 ± 0,28) 
(2,60 ± 0,24) hingga (9,10 ± 0,81) 
Rata-rata panjang kromosom anggrek Phal. gigantea, Phal. fasciata, 
dan Phal schilleriana baik yang diberi perlakuan kolkhisin maupun yang tidak 
diberi perlakuan kolkhisin mempunyai ukuran yang relatif besar. Menurut 
Suryo (2003) panjang kromosom berkisar antara 0,2-50 µm dan berdiameter 
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ukurannya. Umumnya makhluk hidup dengan jumlah kromosom sedikit 
memiliki ukuran kromosom lebih besar daripada makhluk hidup yang jumlah 
kromosomnya banyak. Pada umumnya tumbuh-tumbuhan mempunyai ukuran 
kromosom yang lebih besar daripada hewan. Untuk ukuran kromosom dari 
masing-masing pasangan kromosom Phal. gigantea, Phal. fasciata, dan Phal. 
schilleriana baik yang tanpa kolkhisin maupun dengan kolkhisin bisa dilihat 
pada lampiran1 sampai lampiran 12. 
Ukuran panjang absolut kromosom berbeda-beda antar genus dalam 
satu familia, meskipun jumlah dasarnya sama.  Ukuran ini bervariasi antara 
satu hingga 20 kali. Perbedaan ukuran kromosom menunjukkan perbedaan 
kandungan gen dan protein (Darnaedi (1991), Darnaedi et al (1989) cit. 
Setyawan dan Sutikno, 2000). 
 
C. Bentuk Kromosom 
Bentuk kromosom dapat ditentukan berdasarkan letak sentromernya. 
Berdasarkan letak sentromernya bentuk kromosom dibedakan menjadi 4 
macam yaitu metasentrik, submetasentrik, akrosentrik, dan telosentrik. Letak 
sentromer merupakan salah satu sifat morfologi kromosom yang penting 
dalam identifikasi kromosom. Penentuan bentuk kromosom dibedakan 
berdasarkan rasio lengan panjang dan lengan pendek kromosom (r = q/p) 
dengan mengikuti cara Ciupercescu et al. (1990) cit. Parjanto et al. (2003). 
Bentuk kromosom dan pola kariotipe anggrek Phalaenopsis spp. disajikan 
pada tabel 4. 
Hasil penelitian yang bisa dilihat pada lampiran 1, menunjukkan 
bahwa Phal. gigantea yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin sebagian besar 
mempunyai bentuk kromosom metasentrik yaitu pada pasangan kromosom 
nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,19, dan 20, 
sedangkan pada pasangan kromosom nomor 3 memiliki bentuk kromosom 
submetasentrik. Dari tabel 4 bisa dijelaskan bahwa Phal. gigantea yang diberi 
perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% mempunyai bentuk kromosom 
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Tabel 4. Bentuk Kromosom dan Pola Kariotipe Anggrek Phalaenopsis spp. 
Anggrek Bentuk Kromosom Pola Kariotipe 
Phal. gigantea (kontrol) m dan sm 2n = 19 m + 1 sm 
Phal. gigantea kolkhisin 0,01% m 4n = 40 m 
Phal. gigantea kolkhisin 0,02% m 4n = 40 m 
Phal. gigantea kolkhisin 0,03% m 6n = 60 m 
Phal. fasciata (kontrol) m 2n = 20 m 
Phal. fasciata kolkhisin 0,01% m 4n = 40 m 
Phal. fasciata kolkhisin 0,02% m 4n = 40 m 
Phal. fasciata kolkhisin 0,03% m 4n = 40 m 
Phal. schilleriana (kontrol) m 2n = 20 m 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,01% m 4n = 40 m 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,02% m 4n = 40 m 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,03% m 4n = 40 m 
Keterangan : m = metasentrik, sm = submetasentrik 
Phal. fasciata mempunyai bentuk kromosom metasentrik, baik yang 
diberi perlakuan kolkhisin maupun yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin. 
Begitu juga dengan Phal. schilleriana yang mempunyai bentuk kromosom 
metasentrik, baik yang diberi perlakuan kolkhisin maupun yang tanpa diberi 
perlakuan kolkhisin. Hal ini sesuai dengan pendapat Suminah et al. (2000) 
umumnya tumbuhan memiliki kromosom berbentuk metasentrik. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada kromosom Phal. 
gigantea, Phal. fasciata, dan Phal. schilleriana baik yang diberi perlakuan 
kolkhisin maupun yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin tidak ditemukan 
adanya satelit kromosom. Keberadaan satelit (lekukan sekunder) pada 
kromosom sering digunakan sebagai salah satu kriteria dalam 
mengidentifikasi kromosom (Parjanto et al., 2003).  
 
D. Kariotipe Kromosom 
Kariotipe memiliki fungsi sebagai karakter taksonomi yang paling 
sering digunakan oleh ahli sitogenetika. Informasi kromosom dapat digunakan 
untuk melengakapi dan mengecek kembali informasi morfologi, molekuler 
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Menurut Snustad dan Simmons (2000), susunan kariotipe dapat 
digunakan untuk mengetahui penyimpangan kromosom baik dalam jumlah 
dan struktur kromosom yang terjadi pada waktu pembelahan sel dan dapat 
dicari hubungannnya dengan kelainan yang terjadi pada anatomi, morfologi, 
dan fisiologi suatu makhluk hidup. 
Susunan pasangan kromosom homolog mulai dari ukuran terpanjang 
sampai yang terpendek disajikan dalam karyogram, sedangkan susunan 
kromosom berdasarkan rata-rata panjang dan bentuk kromosom disajikan 
dalam idiogram. Karyogram merupakan penyusunan kromosom secara 
berurutan dari ukuran terpanjang sampai terpendek dengan memasangkan 
masing-masing kromosom pada kromosom homolognya. Pasangan kromosom 
homolog ditentukan berdasarkan kemiripan bentuk dan ukuran kromosom 
(Parjanto et al., 2003). 
Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
susunan kariotipe Phal. gigantea yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin adalah 
2n = 19 m + 1 sm, dengan m adalah kromosom metasentrik dan sm adalah 
kromosom submetasentrik. Sedangkan susunan kariotipe Phal. gigantea yang 
diberi perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% adalah 4n = 40 m, 4n = 
40 m, serta 6n = 60 m. 
Susunan kariotipe Phal. fasciata yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin 
adalah 2n = 20 m. Sedangkan susunan kariotipe Phal. fasciata yang diberi 
perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% masing-masing adalah 4n = 40 
m. Susunan kariotipe Phal. schilleriana yang tanpa diberi perlakuan kolkhisin 
adalah 2n = 20 m. Sedangkan susunan kariotipe Phal. schilleriana yang diberi 
perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% masing-masing adalah 4n = 40 
m. 
Sifat morfologi kromosom juga sering dideskripsikan berdasarkan 
derajat simetri kariotipe, yaitu indeks asimetri intrakromosomal (A1) dan 
indeks asimetri interkromosomal (A2) (Parjanto et al., 2003). Berdasarkan 
perhitungan dengan rumus Romero cit. Chen dan Roath (1995) cit. Parjanto et 
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mengetahui variasi bentuk kromosom dalam satu kariotipe. Nilai indeks 
asimetri intrakromosomal (A1) berkisar antara nol dan satu.  
Tabel 5. Nilai Indeks Asimetri Intrakromosomal (A1) dan Indeks Asimetri 
  Interkromosomal (A2) Anggrek Phalaenopsis spp. 
Anggrek A1 A2 
Phal. gigantea (kontrol) 0,14 ± 0,36 0,05 ± 0,36 
Phal. gigantea kolkhisin 0,01% 0,26 ± 0,28 0,11 ± 0,28 
Phal. gigantea kolkhisin 0,02% 0,09 ± 0,36 0,43 ± 0,36 
Phal. gigantea kolkhisin 0,03% 0,48 ± 0,07 0,46 ± 0,07 
Phal. fasciata (kontrol) 0,24 ± 0,36 0,24 ± 0,36 
Phal. fasciata kolkhisin 0,01% 0,35 ± 0,14 0,27 ± 0,33 
Phal. fasciata kolkhisin 0,02% 0,11 ± 0,68 0,31 ± 0,68 
Phal. fasciata kolkhisin 0,03% 0,26 ± 0,68 0,12 ± 0,68 
Phal. schilleriana (kontrol) 0,12 ± 0,18 0,16 ± 0,33 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,01% 0,18 ± 0,14 0,36 ± 0,14 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,02% 0,09 ± 0,36 0,46 ± 0,36 
Phal. schilleriana kolkhisin 0,03% 0,14 ± 0,68 0,07 ± 0,68 
Nilai indeks asimetri interkromosomal (A2) digunakan untuk 
mengetahui penyimpangan (dispersi) ukuran kromosom dalam satu kariotipe. 
Dari tabel 5 bisa dijelaskan bahwa nilai A2 yang kecil menunjukkan 




































































Gambar 8. Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 












Gambar 9.   Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 

















Gambar 10.     Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 



































































Gambar 12.   Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 










Gambar 13.   Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 





























































Gambar 14. Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 
    Perendaman Kolkhisin 0,03% 
 
 















Gambar 16.  Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 































































Gambar 17.  Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 






















Gambar 18.  Karyogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 























































































Gambar 20.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 





























































Gambar 21.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 
















Gambar 22.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis gigantea pada 













































































Gambar 24.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 




























































Gambar 25.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 

















Gambar 26.  Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis fasciata pada 













































































Gambar 28.   Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 





























































Gambar 29.   Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 
















Gambar 30.   Idiogram Kromosom Anggrek Phalaenopsis schilleriana pada 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Perlakuan perendaman akar anggrek dalam konsentrasi kolkhisin 
0,01%; 0,02%; dan 0,03% bisa didapatkan sel akar poliploid. 
2. Konsentrasi kolkhisin yang tepat sehingga bisa didapatkan sel akar 
poliploid adalah 0,01% dan 0,02%. 
3. Anggrek Phal. gigantea, Phal. fasciata, dan Phal. schilleriana yang 
tanpa diberi perlakuan kolkhisin mempunyai jumlah kromosom 2n = 
40. Jumlah kromosom anggrek Phal. gigantea pada perlakuan kolkhisin 
0,01% adalah 4n = 80, pada perlakuan kolkhisin 0,02% dan 0,03% 
adalah 4n = 80 dan 6n = 120. Jumlah kromosom Phal. fasciata dan 
Phal. schilleriana pada perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% 
adalah 4n = 80. 
4. Ukuran kromosom Phal. gigantea, Phal. Fasciata, dan Phal. 
Schilleriana pada perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 0,03% rata-
rata lebih kecil dibandingkan ukuran kromosom tanpa diberi perlakuan 
kolkhisin. 
5. Bentuk kromosom Phal. gigantea, Phal. Fasciata, dan Phal. 
Schilleriana baik yang tanpa perlakuan kolkhisin maupun yang dengan 
perlakuan kolkhisin mayoritas berbentuk metasentrik (m). 
6. Susunan kariotipe Phal. gigantea tanpa diberi perlakuan kolkhisin 
adalah 2n = 19 m + 1 sm, pada perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; dan 
0,03% adalah 4n = 40 m, 4n = 40 m, serta 6n = 60 m. Susunan kariotipe 
Phal. fasciata dan Phal. schilleriana tanpa diberi perlakuan kolkhisin 
adalah 2n = 20 m, sedangkan pada perlakuan kolkhisin 0,01%; 0,02%; 
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B. Saran 
1. Untuk bisa mendapatkan sel akar poliploid disarankan menggunakan 
konsentrasi kolkhisin 0,01% dan 0,02%.  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk identifikasi kromosom 
tanaman secara individual dengan teknik pemitaan kromosom 
(chromosome banding) sehingga diperoleh hasil yang akurat. 
 
 
